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Abstract 

The adoption of IFRS is a new phenomenon because it is done by Indonesia in 2012, 

making this a two-year financial statements are presented in a new phenomenon. The 

phenomenon of the adoption of IFRS is important to investigate, because the characteristics 

of IFRS which is very different from the characteristics of previous domestic standards. 

Characteristics of a principles-based IFRS, whereas the characteristics of previous domestic 

standards are rule-based.. 

This study aims to provide empirical evidence about the effect of the adoption of IFRS 

on earnings management and test management level difference between the earnings before 

and after the adoption of IFRS. The object of research is manufacturing companies listed on 

the Stock Exchange in 2009-2011 (before IFRS) and 2012-2014 (after IFRS). The sampling 

technique used was purposive sampling. The main variables in this study are the IFRS and 

earnings management. 

Based on this study concluded that that was new IFRS applicable in Indonesia, the 

possibility can not be fully implemented as a whole and effectively so that still allow for the 

occurrence of earnings management. The results of this study indicate that there are no 

differences in earnings management statistically significant before and after the full IFRS 

adoption. This suggests that the presence of SFAS IFRS-based company has not been able to 

reduce the actions that managers oportunitis earnings management. 

 

Keywords: Earnings Management, Adoption of IFRS 

 

 

Abstrak 

Adopsi IFRS merupakan fenomena baru karena dilakukan oleh Indonesia tahun 2012, 

sehingga dua tahun ini laporan keuangan disajikan dalam fenomena yang baru. Fenomena 

adopsi IFRS ini penting untuk diteliti, karena karakteristik IFRS yang sangat berbeda dengan 

karakteristik standar domestik sebelumnya. Karakteristik IFRS berbasis prinsip, sedangkan 

karakteristik standar domestik sebelumnya adalah berbasis aturan. 

Penelitian ini bertujuan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh adopsi IFRS 

terhadap manajemen laba dan menguji perbedaan tingkat manajemen laba antara sebelum dan 

sesudah adopsi IFRS. Objek penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2009-2011 (sebelum IFRS) dan 2012-2014 (setelah IFRS). Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling. Variabel utama dalam penelitian ini adalah IFRS 

dan manajemen laba. 

Berdasarkan penelitian ini disimpulkan bahwa bahwa IFRS ini masih baru berlaku di 

Indonesia, kemungkinan belum sepenuhnya dapat diterapkan secara keseluruhan dan efektif 

sehingga masih memungkinkan untuk terjadinya manajemen laba. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan manajemen laba yang signifikan secara  statistik 

mailto:lita.yf@gmail.com
mailto:suryaningsumsri@yahoo.com
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sebelum dan sesudah pengadopsian penuh IFRS. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan 

PSAK berbasis IFRS di perusahaan belum mampu mengurangi tindakan oportunitis manajer 

yaitu pengelolaan laba. 

 

Kata Kunci: Managemen Laba, Adopsi IFRS, Indonesia, 

PENDAHULUAN 

Pelaporan keuangan internasional mensyaratkan perusahaan harus memahami praktik 

akuntansi ditempat perusahaan tersebut berkedudukan. Ketika dunia bisnis dapat dikatakan 

hampir tanpa batas negara, sumber daya produksi (misal uang) yang dimiliki oleh seorang 

investor di satu negara tertentu dapat dipindahkan dengan mudah dan cepat ke negara 

misalnya melalui mekanisme bursa saham. Tentu saja akan timbul suatu masalah ketika 

standar akuntansi yang dipakai di negara tersebut berbeda dengan standar akuntansi yang 

dipakai di negara lain. Investor dan kreditor serta calon investor dan calon kreditor akan 

menemui banyak kesulitan dalam memahami laporan keuangan yang disajikan dengan 

standar yang berbeda-beda. Hal tersebut diatas yang mendorong timbulnya standar akuntansi 

internasional yaitu IFRS (International Financial Reporting Standards)yang dirumuskan oleh 

IASB (International Accounting Standard Board) yang sekarang ini telah diterapkan dan 

diadopsi di negara- negara Eropa dan Amerika pada tahun 2005. 

Perbedaan persepsi akuntansi di setiap negara maka dibentuklah Standar Akuntansi 

Internasional yang dikenal dengan IFRS yang nantinya bertujuan memudahkan rekonsiliasi 

bisnis dalam lintas negara dan sekarang ini satu per satu negara di dunia telah dan mulai 

mengadopsi IFRS. Penerapan dan adopsi mengenai IFRS ini merupakan suatu hal yang 

menimbulkan perdebatan dan berbagai macam reaksi dari berbagai negara di dunia, baik 

reaksi yang mendukung maupun reaksi yang menentang. 

Dengan mengadopsi IFRS, akan lebih membantu para investor dalam mengestimasikan 

investasi pada perusahaan berdasarkan data-data laporan keuangan perusahaan pada tahun 

sebelumnya, semakin meningkatnya tingkat pengungkapan suatu perusahaan maka 

berdampak pada rendahnya biaya modal perusahaan. Informasi dalam laporan  keuangan 

harus relevan dan representasi agar dapat mempengaruhi tujuan pengambilan keputusan. 

Informasi yang diberikan manajemen kepada pemegang saham harus dapat mewakili kondisi 

baik buruknya kondisi ekonomi suatu perusahaan. Scott (2012) menyatakan bahwa apabila 

beberapa pihak yang terkait dalam transaksi bisnis memiliki informasi lebih dibandingkan 

pihak lainnya, maka kondisi tersebut dikatakan sebagai asimetri informasi (information 

asymmetry). Kondisi asimetri tersebut dimanfaatkan oleh pihak manajemen untuk 

memaksimalkan kepentingan pribadinya dengan menyembunyikan informasi-informasi yang 

tidak diketahui oleh pemegang saham. Semuanya tidak terlepas dari apa yang disebut sebagai 

usaha-usaha untuk mendapatkan keuntungan atau manfaat pribadi (obtaining private gains). 

Pihak manajemen dapat mempengaruhi angka-angka akuntansi dalam pelaporan keuangan 

dengan cara melakukan manajemen laba. 

Manajemen laba diduga dilakukan oleh pihak manajemen dalam proses pelaporan 

keuangan suatu perusahaan karena mereka mengharapkan suatu manfaat dari tindakan yang 

dilakukan. Manajemen laba tidak harus dikaitkan dengan upaya untuk memanipulasi data 

atau informasi akuntansi, tetapi lebih dikaitkan dengan pemilihan metode akuntansi 

(accounting methods) untuk mengatur keuntungan yang bisa dilakukan karena memang 

diperkenankan menurut accounting regulations. Menurut Siregar dan Bachtiar (2003) 

perusahaan yang melakukan manajemen laba cenderung mengungkapkan informasi lebih 

sedikit dalam laporan keuangannya agar tidak terdeteksi. Perusahaan dengan tingkat 

pengungkapan minimal cenderung melakukan manajemen laba dan sebaliknya. Sulistyanto 

(2008) mengemukakan bahwa keberadaan aturan dalam standar akuntansi dapat merupakan 

salah satu alat  yang mengakomodasi dan memfasilitasi perusahaan melakukan    kecurangan. 
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Perusahaan dapat menyembunyikan kecurangan dengan memanfaatkan berbagai metode dan 

prosedur yang terdapat dalam standar akuntansi, sehingga standar akuntansi seolah-olah 

mengakomodasi dan memberi kesempatan perusahaan untuk mengatur dan mengelola laba 

perusahaan. 

Salah satu upaya untuk mengurangi praktik manajemen laba tersebut  dengan 

melakukan koreksi terhadap standar akuntansi. Perbaikan standar akuntansi yang saat ini 

sedang menjadi isu menarik adalah pengadopsian IFRS. Implementasi adopsi IFRS secara 

keseluruhan berlaku efektif dan wajib bagi perusahaan yang go public di Indonesia terhitung 

mulai 1 Januari 2012. Penetapan tersebut diharapkan mampu meminimalisasi tingkat 

manajemen laba di perusahaan. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk melihat pengaruh 

adopsi IFRS terhadap praktik manajemen laba salah satunya oleh Handayani (2014), yang 

menyatakan bahwa adopsi IFRS tidak berpengaruh terhadap manajemen laba akrual maupun 

manajemen laba riil pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Namun penelitian yang 

dilakukan oleh Narendra (2013), menyatakan bahwa adopsi IFRS berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba, tetapi penurunan tingkat manajemen laba tidak terlalu signifikan. 

Berdasarkan fakta di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk menginvestigasi apakah adopsi 

IFRS berpengaruh terhadap manajemen laba di Indonesia, terutama pada sektor perusahaan 

manufaktur. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru yang relevan 

untuk mengevaluasi penerapan adopsi IFRS di Indonesia. Selain itu, adopsi IFRS secara 

bertahap yang dipilih oleh DSAK membuat lebih temotivasi untuk melakukan penelitian 

sejenis pada periode selanjutnya, karena efek dari penerapan adopsi IFRS pada manajemen 

laba dimungkinkan akan berbeda di setiap tahun karena adanya kemajuan adopsi IFRS. 

 

KAJIAN LITERATUR 

1. Manajemen Laba 

Manajemen laba adalah suatu hal yang sangat penting yang perlu diperhatikan 

karenamanajemen laba termasuk dalam kegiatan yang melibatkan potensi pelanggaran, 

kejahatan, dan konflik yang dibuat oleh manajemen perusahaan yang bertujuan untuk  

menarik minat investor. Tingginya manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan makan 

antinya akan berhubungan erat dengantingkat kualitas laba yang rendah dan manajer 

melakukan manajemen laba untuk menjamin laba yang berkualitas tinggi (Daniati dan 

Suhairi, 2006). 

Schipper (1989) mendefinisikan manajemen laba merupakan sebuah intervensi yang 

memiliki tujuan teretentu dalam hal pelaporan keuangan ekternal demi mendapatkan 

keuntungan pribadi. Manajemen laba akan mengakibatkan laba tidak sesuaidengan realitas 

ekonomi, sehingga kualitas laba menjadi rendah. Manajemen melakukan manajemen laba 

disamping untuk mendapatkan keuntungan pribadi adalah adanya keinginan manajemen  

untuk memperlihatkan sedemikian rupa sehingga kinerjanya terlihat baik. Manajemen laba 

dilakukan dengan motivasi untuk menyampaikan inside information kepada investor. Dalam 

jangka panjang kinerja aktual perusahaan akan semakin mendekati tingkat kinerja yang 

dilaporkan dan para investor akan semakin meningkatkan kepercayaannya pada nilai kinerja 

yang dilaporkan. Sebaliknya, jikamanajemen laba dilakukan dengan motivasi untuk menunda 

pengakuan kinerja yang buruk maka dalam jangka panjang kinerja aktual perusahaan tidak 

akan mendekati nilai kinerja yang dilaporkan dan para investor akan semakin tidak 

mempercayai laporan 27 manajemen pada laporan keuangan (Gul, 2003). Pengukuran 

manajemen laba secara konvensional menggunakan Discretionary Accruals (DA). 

Beberapa penelitian telah banyakdilakukan mengenai adopsi IFRS terhadapkualitas 

informasi akuntansi yang dicerminkan dengan manajemen laba di tiap negara didunia. Chen 

(2010) menemukan bukti empiris bahwa dengan adopsi IFRS secara mandatory dapat 

meningkatkan kualitas informasi akuntansi dan menurunkan manajemen  laba   dibandingkan 
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sebelum mengadopsi IFRS. Selanjutnya penelitian oleh Anggraita (2012) yang menemukan 

adanya penurunan manajemen laba pada masa setelah adopsi IFRS khususnya pada 

komponen. Mengacu pada pernyataan IAI tahun 2009 yang menyebutkan bahwa IFRS dapat 

mempersulit tindakan manajemen laba melalui penerapan fair value dan balance sheet 

approach, maka asumsi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang mengadopsi  IFRS 

secara penuh cenderung memiliki tingkat manajemen laba yang lebih kecil. 

Konsep manajemen laba menggunakan pendekatan teori keagenan. Teori agency 

berfokus pada dua individu yaitu principal dan agen yang masing-masing pihak yaitu agen 

dan principal berusaha untuk memaksimalkan kepentingan dirinya sendiri, sehingga 

menimbulkan konflik kepentingan diantara principal dan agen (Scott, 1997). Earnings 

management merupakan intervensi dari pihak manajemen untuk mengatur laba yaitu dengan 

menaikkan atau menurunkan laba akuntansi dengan memanfaatkan atau kelonggaran 

penggunaan metode dan prosedur akuntansi. Karena standar akuntansi memperbolehkan 

perusahaan untuk memilih metode akuntansi. Teknik dan pola manajemen laba menurut 

Setiawati dan Na‗im (2000) dalam Pramudji, Trihartati, (2010) dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut : 

a. Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi Manajemen dapat 

mempengaruhi laba melalui perkiraan terhadap estimasi akuntansi antara lain estimasi 

tingkat piutang tak tertagih, estimasi kurun waktu depresiasi asset tetap atau amortisasi 

asset tidak berwujud, estimasi biaya garansi, dll. 

b. Mengubah metode akuntansi Manajemen laba dapat dilakukan dengan mengubah 

metode akuntansi yang digunakan untuk mencatat suatu transaksi. Contohnya: 

mengubah depresiasi asset tetap dari metode jumlah angka tahun ke metode garis lurus. 

c. Menggeser periode biaya atau pendapatan Manajemen laba dapat dilakukan dengan 

menggeser periode atau pendapatan. Contohnya: mempercepat atau menunda 

pengeluaran untuk penelitian sampai pada periode akuntansi periode berikutnya, 

mempercepat atau menunda pengeluaran promosi sampai periode berikutnya, 

mempercepat atau menunda pengiriman produk ke pelanggan, mengatur penjualan aset 

tetap perusahaan. 

 

2. Adopsi IFRS di Indonesia 

Adanya adopsi IFRS oleh seluruh negara di dunia, akan berpengaruh dan berhubungan 

erat dengan kualitas akuntansinya. IFRS merupakan standar pelaporan keuangan yang dibuat 

oleh Dewan Standar Akuntansi Internasional (IASB). IASB merupakan lembaga independen 

yang didanai oleh pihak swasta dan berperan dalam menyusun standar akuntansi berbasis di 

London. Tujuan dari IASB adalah mengembangkan standar akuntansi internasional yang 

berkualitas tinggi, dapat dipahami, dan dapat dilaksanakan secara global untuk menghasilkan 

laporan keuangan yang transparan dan dapat diperbandingkan. IFRS merupakan standar 

akuntansi yang muncul karena adanya tuntutan globalisasi yang mengharuskan perusahaan- 

perusahaan untuk beroperasi lintas negara. Perusahaan-perusahaan multinasional 

membutuhkan suatu standar akuntansi internasional yang dapat berlaku di seluruh negara. 

IFRS memberikan penekanan pada penilaian profesional dengan disclosures yang jelas dan 

transparan mengenai substansi ekonomis transaksi, penjelasan hingga mencapai kesimpulan 

tertentu (Cahyati, 2011). 

Menurut Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) (2002), tingkat konvergensi 

IFRS dapat dibedakan menjadi 5 tingkat yaitu: 

a. Full Adoption, yaitu apabila suatu negara melakukan konvergensi seluruh standar IFRS 

dan menerjemahkan IFRS sama persis ke dalam bahasa yang negara tersebut gunakan 

b. Adopted, yaitu bila konvergensi IFRS dilakukan oleh sebuah negara namun disesuaikan 

dengan keadaan negara tersebut 
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c. Piecemeal, yaitu apabila suatu negara hanya melakukan konvergensi sebagian besar 

nomor IFRS yaitu nomor standar tertentu dan paragraf tertentu saja 

d. Referenced, yaitu apabila IFRS hanya dijadikan sebagai referensi, standar yang 

diterapkan hanya mengacu pada IFRS tertentu dengan bahasa dan paragraf yang  

disusun sendiri oleh pembuat standar negara tersebut 

e. Adopted, yaitu apabila suatu negara sama sekali tidak mengadopsi IFRS. 

Tujuan dari pembentukan IFRS adalah menghasilkan laporan keuangan yang mencerminkan 

posisi keuangan perusahaan secara jujur dan adil dalam jangka waktu tertentu dengan 

menggunakan standar pelaporan keuangan internasional sehingga informasi yang terkandung 

dalam laporan keuangan dapat dibandingkan secara internasional (Norton, 2006). Menurut 

Wiraharja (2010) manfaat dari diterapkannya IFRS sebagai suatu standar akuntansi adalah: 

1. Memudahkan pemahaman atas laporan keuangan dengan penggunaan standar akuntansi 

keuangan yang dikenal secara internasional 

2. Meningkatkan arus investasi global melalui transparansi 

3. Menurunkan biaya modal dengan membuka peluang fund raising melalu pasar modal 

secara global 

4. Menciptakan efisiensi penyusunan laporan keuangan 

 

3. Adopsi IFRS dan Managemen Laba Berbasis Aktivitas Real 

Managemen laba dilakukan dengan bermacam teknik. Teknik-teknik dalam melakukan 

managemen laba antara lain akrual (Jones, 1991), manipulasi aktivitas real (Rochowdhury, 

2006), pendapatan diskresioner (Stubben, 2010), penstrukturan transaksi (Marquardt dan 

Wiedman, 2005), dan penggantian klasifikasi (McVay, 2006). Kebanyakan penelitian 

managemen laba hanya memfokuskan pada teknik managemen laba berbasis akrual, oleh 

karena itu sangat penting untuk memahami bagaimana perusahaan melakukan managemen 

laba melalui aktivitas real, selain akrual menurut Cohen dan Zarowin (2010), McVay (2006), 

Rocychowdhury (2006), Zang (2005) 

Penelitian mengenai managemen laba berbasis aktivitas real dikemukakan oleh 

Roychowdury (2006). Roychowdury (2006) membuat model untuk mendeteksi manipulasi 

aktivitas real dengan menguji aliran kas operasi (CFO), kos produksi, dan biaya diskresioner. 

CFO merupakan aliran kas operasi yang dilaporkan dalam laporan aliran kas. Kos produksi 

didefinisikan sebagai jumlah dari COGS dan perubahan dalam persediaan selama periode 

tersebut. Biaya diskresioner didefinisikan sebagai jumlah dari biaya iklan, R&D, dan biaya 

administrasi & umum serta biaya penjualan. Selanjutnya Roychowdury  (2006)  

menggunakan ukuran tersebut untuk mendeteksi manipulasi aktivitas real di sekitar batas laba 

yang mendekati nol dengan menguji apakah ada nilai yang abnormal dari ketiga variabel 

tersebut. Roychowdury (2006) menemukan bahwa perusahaan mencoba untuk menghindari 

rugi dengan menawarkan diskun yang besar yang ditunjukkan oleh peningkatan penjualan 

yang bersifat temporer, melakukan overproduksi untuk menurunkan kos barang terjual 

(COGS), dan mengurangi pengeluaran diskresioner secara agresif untuk meningkatkan 

margin, selain itu juga menemukan bahwa praktik ini akan berkurang ketika investor semakin 

pandai. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi managemen melakukan manipulasi aktivitas 

real adalah keanggotaan industri, cadangan persediaan dan piutang, kesempatan tumbuh, dan 

adanya utang. Managemen laba real dapat didefinisikan sebagai tindakan-tindakan 

managemen yang menyimpang dari praktik bisnis yang normal yang dilakukan dengan tujuan 

utama untuk mencapai target laba (Cohen dan Zarowin, 2010; Roychowdhury, 2006). 

Leuz (2010) melakukan pengujian empiris terhadap kesegeraan mengadopsi SPKI 

dengan managemen laba. Penelitian ini dilakukan dengan alasan bahwa  perbedaan 

pendekatan regulasi pelaporan akan lebih berdampak pada peran praktik pelaporan.  

Penelitian Leuz (2010) ini menggunakan basis managemen laba akrual saja. Leuz (2010) 
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membagi tiga dan lima kluster pengadopsi SPKI, kluster-kluster ini diuji dengan kondisi 

managemen laba berbasis akrual.Kluster pertama adalah negara-negara yang termasuk dalam 

kelompok pengadopsi standar akuntansi internasional lebih awal. Kelompok pengadopsi 

standar akuntansi internasional lebih awal ini memiliki tingkat managemen laba yang lebih 

rendah dibandingkan kelompok negara pengadopsi standar akuntansi internasional lebih 

lambat. 

Hipotesis 

Orientasi penelitian ini adalah kemutakhiran dalam menganalisis fenomena adopsi 

IFRS. Adopsi IFRS dilakukan oleh Indonesia tahun 2012. Penelitian ini menduga terjadinya 

perubahan orientasi praktik managemen laba yang dilakukan oleh manager. Dugaan ini 

berdasarkan karakteristik IFRS yang sangat berbeda dengan dengan karakteristik standar 

domestik sebelumnya. Karakteristik IFRS berbasis prinsip, sedangkan karakteristik standar 

domestik sebelumnya adalah berbasis aturan. Penelitian ini memfokuskan pada pengaruh 

adopsi IFRS terhadap perilaku manager dalam melakukan managemen laba. 

Pada saat belum adopsi IFRS, basis yang berlaku adalah basis aturan, sehingga 

kewenangan manager dalam melakukan judgmen tidaklah besar. Hal ini diduga berpengaruh 

terhadap orientasi perilaku manager melakukan managemen laba berbasis akrual lebih besar 

ketika menggunakan standar lokal pada saat perioda sebelum adopsi IFRS. Hipotesis yang 

diajukan adalah sebagaiberikut. 

H1: Managemen laba berbasis akrual lebih banyak digunakan pada saat menerapkan standar 

lokal daripada saat sesudah adopsi IFRS. 
Pada saat setelah adopsi IFRS, basis yang berlaku adalah basis prinsip, artinya 

aturannya sedikit jadi lebih mengandalkan judgmen manager, sehingga kewenangan manager 

dalam melakukan judgmen sangat besar. Hal ini diduga berpengaruh terhadap orientasi 

perilaku manager melakukan managemen laba berbasis aktivitas real lebih besar ketika 

menggunakan standar lokal pada saat perioda sebelum adopsi IFRS. Manager melakukan 

managemen laba berbasis aktivitas real lebih besar ketika sudah adopsi IFRS. Hipotesis yang 

diajukan adalah sebagaiberikut. 

H2: Managemen laba berbasis aktivitas real lebih banyak digunakan pada saat sesudah adopsi 

IFRS daripada perioda standar lokal. 

 

METODE PENELITIAN 

Orientasi perilaku manager diproksi dengan managemen laba yang digunakannya. 

Penghitungan proksi managemen laba ini akan menunjukkan kecenderungan manager 

tersebut dalam melakukan managemen labanya, yaitu apakah manager tersebut memiliki 

kecenderungan melakukan managemen laba akrual ataukah manager tersebut memiliki 

kecenderungan melakukan managemen laba aktivitas real.Tahun penelitian adalah enam 

tahun yaitu tahun 2009 sampai dengan tahun 2014. Perioda ini akan dibagi menjadi dua yaitu 

tahun 2009 sd 2011 dan perioda tahun 2012 sd 2014. 

1. Perioda tahun 2009 sd 2011 adalah perioda dimana belum melakukan adopsi IFRS. 

Perioda tahun ini akan dihitung kecenderungan manager melakukan managemen 

labanya apakah managemen laba akrual ataukah memiliki kecenderungan managemen 

laba aktivitas real. 

2. Perioda tahun 2012 sd 2014 adalah perioda dimana sudah melakukan adopsi IFRS. 

Perioda tahun ini juga akan dihitung kecenderungan manager melakukan managemen 

labanya apakah managemen laba akrual ataukah memiliki kecenderungan managemen 

laba aktivitas real. 

Populasi adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2009-2014. Sampel adalah jumlah proporsional berdasarkan sektor industrinya. 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang menguji secara empiris mengenai perbedaan praktik 

manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajemen (manajer) pada perusahaan 

manufaktur sebelum dan sesudah pengadopsian penuh IFRS, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan manajemen laba yang signifikan secara statistik sebelum dan 

sesudah pengadopsian penuh IFRS. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan PSAK berbasis 

IFRS di perusahaan belum mampu mengurangi tindakan oportunitis manajer yaitu 

pengelolaan laba. Adopsi PSAK berbasis IFRS yang belum lama diterapkan di perbankan 

merupakan faktor penyebab pengadopsian IFRS belum dapat memberikan kontribusi yang 

positif pada laporan keuangan. Disamping itu, faktor lain yang menjadi pertimbangan yaitu 

kondisi perkonomian serta peraturan di Indonesia yang berbeda dengan negara di Eropa 

menyebabkan perbedaan hasil dari di terapkan IFRS sebagai pedoman penyusunan laporan 

keuangan. 

Adopsi IFRS belum tentu dapat mengakomodasi karakteristik khusus suatu negara. Hal 

ini terjadi karena IASB sebagai standard setter dari IFRS memiliki anggota yang sebagian 

besar adalah negara maju. Oleh karena itu, IFRS belum tentu sepenuhnya sesuai apabila 

diimplementasikan di negara yang memiliki karakteristik berbeda dengan negara maju, 

sehingga pengadopsian IFRS harus disesuaikan dengan karakteristik suatu negara agar proses 

harmonisasi dapat mengakomodasi perbedaan karakteristik negara tersebut (Whardani, 2009). 

Ketidaksesuaian dalam penerapan adopsi IFRS dengan karakteristik suatu negara inilah yang 

dapat menyebabkan tidak tercapainya tujuan dari pembuatan standar ini, yang salah satunya 

sebagai penyederhana berbagai alternatif kebijakan akuntansi yang diperbolehkan dan 

diharapkan IFRS ini dapat membatasi pertimbangan kebijakan manajemen perusahaan 

terhadap manipulasi laba sehingga dapat meningkatkan kualitas laba. Oleh karena itu, agar 

penerapan adopsi IFRS dapat efektif dan sesuai dengan tujuan serta berdampak positif bagi 

pelaporan keuangan maka perlu dipertimbangkan adanya perbedaan karakteristik, baik dari 

segi perusahaan maupun negara secara luas. Adopsi IFRS ini masih baru berlaku di 

Indonesia, kemungkinan belum sepenuhnya dapat diterapkan secara keseluruhan dan efektif 

sehingga masih memungkinkan untuk terjadinya manajemen laba. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini memfokuskan pada pengaruh adopsi IFRS terhadap perilaku manager 

dalam melakukan manajemen laba. Adopsi IFRS diharapkan akan membawa dampak positif 

diantaranya adalah dari sisi pelaporan keuangan. Dengan adanya adopsi IFRS maka akan 

tercipta suatu pelaporan yang seragam, sehingga memudahkan para pengguna laporan 

keuangan untuk melakukan kebijakan kebijakan yang terkait dengan performa laporan 

keuangan suatu perusahaan. Hal ini akan membudahkan investor lintas Negara untuk 

melakukan kebijakan investasinya. Konvergensi IFRS bertujuan untuk mengasilkan suatu 

laporan keuangan yang relevan dan reliable sehingga akan tercipta suatu laporan yang lebih 

berkualitas baik untuk asset, kewajiban, modal, pendapatan dan beban. Standar IFRS berbasis 

prinsip akan lebih condong pada pengunaan nilai wajar dan pengungkapan yang lebih banyak 

serta rinci diharapkan dapat mengurangi adanya praktik manajemen laba. 
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